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SUMMARY

REVI ONADIA, The Evaluasion of Digestibility of Fibrous Feed Supplemented 

with organic Cu by In Vitro. (Supervised by ARMINA FARLANI and ARFAN

ABRAR).

The purpose of the study was to know the level of the digestibility of fibrous 

feed supplemented with organic Cu by in vitro. This study was conducted in the 

Nutrition and Fodder Laboratory of Agriculture Faculty of Sriwijaya University from

October to November 2011.

This study used Random Complete Randomized Design with three treatments

and four replications. Po= Rice straw without supplementation of Cu (control), Pj=

Rice straw + organic Cu 0,001 v/w, P2= Rice straw + inorganic Cu (CUSO4) 0.001 

v/w. The parameters observed were the coefficients of dry matter digestibility and 

organic matter digestibility, and the concentration of N-Ammonia (N-NH3).

The results showed that the highest value of dry matter digestibility 

coefficient was in the treatment of rice straw supplemented with inorganic Cu (P2) 

which was 91.222% while the highest value of organic matter digestibility 

coefficient was in the rice straw without treatment which was 74.53%. In addition, 

the highest concentration of N-Ammonia was in the treatment of rice straw 

supplemented with organic Cu (Pi) which was 2.13 Mm. The supplementation of 

organic and inorganic Cu in the rice straw had not affect the coefficients of dry

matter digestibility and organic matter digestibility, and the concentration of N- 

Ammonia (N-NH3).



RINGKASAN

'tEVI ONADLA, Evaluasi Kecemaan Pakan Berserat yang Disuplementasi dengan 

Zu organik Secara In vitro. (Pembimbing ARMINA FARLANI dan ARFAN 

VBRAR).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari tingkat kecemaan pakan 

berserat yang disuplementasi dengan Cu organik secara In vitro. 

dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya pada Oktober sampai dengan November 2011.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan tiga perlakuan 

dan empat ulangan. Po = Jerami padi tanpa suplementasi Cu (kontrol), Pi= Jerami

Penelitian

padi + Cu organik 0.001 v/w, P2= Jerami padi + Cu anorganik (CuSO/j) 0.001 v/w.

Parameter yang diamati meliputi koefisien cema bahan kering (KCBK), koefisien

cema bahan organik (KCBO) dan konsentrasi N-Amonia (N-NH3).

Hasil penelitian menunjukkan rataan nilai KCBK tertinggi adalah pada

perlakuan jerami padi yang disuplementasi Cu Anorganik (P2) yaitu sebesar

91,222%, sedangkan rataan nilai KCBO tertinggi adalah pada jerami padi tanpa

perlakuan sebesar 74,53%. dan rataan nilai konsentrasi N-Amonia tertinggi adalah 

pada perlakuan jerami padi yang disuplementasi Cu organik (Pi) yaitu sebesar 2,13

mM. Suplementasi Cu organik maupun anorganik pada jerami padi, tidak 

mempengaruhi koefisien cerna bahan kering (KCBK), koefisien cema bahan organik 

(KCBO) dan konsentrasi N-Amonia (NH3).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mineral sangat diperlukan oleh tubuh dalam proses kehidupan. Hal ini karena 

mineral berfungsi sebagai katalisator untuk mengaktifkan keija enzim, menjaga 

keseimbangan asam-basa, menjaga keseimbangan membran sel, dan ikut berperan 

dalam aktivitas mikroba rumen selama fermentasi di dalam rumen. Georgievskii et 

al (1982) menyatakan bahwa fungsi utama mineral pada ruminansia, yaitu 

mempengaruhi simbiotik mikroflora di saluran pencernaan. Bioproses dalam 

dan pascarumen harus didukung akan kecukupan mineral baik makro, mikro, 

maupun trace mineral. Mineral-mineral ini berperan dalam optimalisasi bioproses 

dalam rumen dan metabolisme zat-zat makanan. Mineral makro, mikro, dan trace 

mineral di dalam saluran pencernaan ternak dapat berinteraksi positif atau negatif.

Pada ruminansia, mikromineral selain dibutuhkan oleh hewan inang, juga 

dibutuhkan oleh mikroba rumen dalam jumlah tertentu untuk pertumbuhan dan 

aktivitasnya, salah satu mineral mikro yang berfungsi mempengaruhi pembentukan 

volatile fatty acids (VFA) dan sintesis mikroba rumen yaitu mineral Cu atau 

tembaga. Mineral Cu merupakan mineral mikro karena keberadaannya dalam tubuh 

ternak sangat sedikit namun diperlukan dalam proses metabolisme, pembentukan

rumen

hemoglobin, dan proses fisiologis dalam tubuh ternak (Richards 1989; Ahmed et al.

2002).

Menurut Mc.Dowell (1992), mineral Cu adalah salah satu mineral yang

sering dilaporkan defisien pada ternak ruminansia. Defisien Cu dapat menyebabkan

1
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anemia yang merupakan gejala umum, pertumbuhan terhambat, kerusakan tulang, 

depigmentasi rambut dan bulu, pertumbuhan bulu abnormal, dan gangguan 

gastrointestinal (Davis dan Mertz 1987; Clark et al. 1987). Defisiensi sekunder 

mineral mikro sering dialami oleh ternak ruminansia walaupun ternak diberi 

suplemen mineral dalam jumlah yang mencukupi kebutuhan (Kardaya et al., 2001).

Unsur Cu diabsorpsi kurang baik oleh ruminansia dalam metabolisme tubuh 

(Kardaya, 2000). Meskipun Cu bukan merupakan bagian dari molekul haemoglobin, 

akan tetapi Cu ini adalah komponen yang sangat penting untuk pembentukkan sel 

darah merah dan menjaga aktivitasnya dalam sirkulasi (Nugroho, 1986). Unsur Cu 

terdapat dalam plasma darah, kandungan Cu secara normal dalam plasma darah 

adalah 0,6 Cu/ml (Underwood, 1981). Mineral Cu sangat penting dalam proses 

metabolisme energi dalam sel, sistem transmisi impuls saraf, sistem kardiovaskuler, 

dan sistem kekebalan. Cu juga berperan penting dalam proses metabolisme estrogen 

yang diperlukan untuk menjaga kesuburan temak betina dan proses kehamilan 

(Hougland et al. 2005).

Jerami padi merupakan limbah pertanian yang ketersediaannya melimpah dan 

biasa digunakan sebagai pakan ruminansia, khususnya untuk sapi potong pada 

musim kemarau. Apabila jerami padi digunakan sebagai pakan maka akan 

menyebabkan penurunan populasi mikroba rumen karena rendahnya kandungan 

protein (Price, 1981). Kecilnya daya guna energi dari jerami padi disebabkan oleh 

ketersediaan selulosa dan hemiselulosa yang sangat rendah (El-Shobokshy et al., 

1989; Singh dan Oosting, 1993). Ketersediaan selulosa dan hemiselulosa dari jerami 

padi rendah karena kandungan lignin yang tinggi, dan membentuk ikatan
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lignohemiselulosa serta lignoselulosa. Selain itu kristalisasi selulosa dan 

hemiselulosa, serta tingginya kadar silika dan kutin akan menghambat aktivitas 

enzim mikroba rumen dalam mencerna nutrien dari jerami padi (Komar, 1984). Uji

kecemaan secara In vitro digunakan untuk mengevaluasi mutu nutrien bahan pakan,

untuk mendukung data analisis kimia dari bahan pakan.

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh

suplementasi Cu organik dan anorganik terhadap kecemaan jerami padi secara In

vitro.

B. Tujuan Penelitin

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari tingkat kecemaan pakan 

berserat yang disuplementasi dengan Cu organik secara In vitro.

C. Hipotesis

Diduga suplementasi Cu organik dengan perlakuan 0,001 v/w mampu 

meningkatkan kecemaan pakan berserat.

3
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